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RINGKASAN

Pada masa sekarang banyak sekali terjadi kasus-kasus pidana yang dilakukan oleh
anak terutama anak yang belum berumur 12 (Dua belas) tahun, bahkan ada anak
yang masih berusia 8 (Delapan) tahun sudah melakukan suatu tindak pidana yaitu
pada kasus yang terjadi pada bulan Januari 2023 di Mojokerto, Akhir dari kasus
tersebut, ketiga pelaku diputuskan menjalani pembinaan di sebuah Lembaga
Penyelenggara Kesejahteraan Sosial (LPKS) selama 6 bulan untuk menjalani
pembinaan, pendidikan dan pembimbingan. Namun, menurut penulis ini sangatlah
tidak adil bagi korban. Akan tetapi, Undang-Undang telah mengatur sanksi yang
diberikan bagi pelaku anak yang belum berumur 12 tahun, yang mana hal tersebut
diatur dengan mempertimbangkan dari segala aspek yang terbaik bagi anak karena
masa depannya masih panjang. Dalam hal ini untuk memberikan
pertanggungjawaban pidana bagi anak memang harus melihat dari segala aspek.
Dilihat apakah anak yang melakukan perbuatan pidana ini memang mempunyai
kemampuan bertanggung jawab terhadap apa yang diperbuatnya dan apakah
perbuatan pidana anak dibawah umur 12 tahun ini telah memenuhi syarat-syarat
dalam pertanggungjawaban pidana. Maka, barulah dapat dikenakan sanksi pidana.
Maka dari itu, dalam penelitian ini mengkaji lebih dalam lagi, bukan hanya dari
peraturan perundang-undangan tetapi juga dari beberapa kajian hukum pidana,
bagaimana anak dibawah 12 tahun yang dapat dimintakan pertanggungjawaban
pidana.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menganalisis klasifikasi
perbuatan pidana khusus untuk Anak yang belum berusia 12 tahun dan pengaturan
kedepan pemidanaan bagi Anak dibawah umur 12 tahun yang melakukan
perbuatan pidana.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian
sistematik hukum, yakni penelitian terhadap peraturan perundang-undangan
tertentu atau hukum tertulis. Sesuai dengan sifat penelitian hukum yang
digunakan yakni preskriptif, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
peraturan perundang-undangan (Statute approach), pendekatan kasus (Case
approach), pendekatan konseptual (Conceptual approach) serta menggunakan
pendekatan perbandingan hukum pidana. Untuk menganalisis isu hukum dalam
penelitian ini, digunakan sumber bahan hukum primer maupun bahan hukum
sekunder, yang dianalisis menggunakan langkah-langkah normatif dan
pembahasan yang dilakukan secara preskriptif. Kemudian bahan hukum tersebut
akan diolah dan dibahas menggunakan metode analisis teks.



Klasifikasi perbuatan pidana khusus untuk Anak yang belum berusia 12 tahun
ialah berdasarkan peran dan berat ringannya perbuatan yang dilakukan oleh anak.
Jika pelaku anak adalah dalang terjadinya tindak pidana maka dapat diberikan
hukuman yang berat sesuai dengan perbuatannya. Terkait dengan perbuatannya
dapat diklasifikasikan berdasarkan seberapa berpengaruh perbuatan pidana pelaku
anak tersebut pada besar tidaknya akibat yang ditimbulkan. Pertama, perbuatan
pidana yang dilakukan oleh anak termasuk tindak pidana yang biasa, dalam hal ini
tidak menyebabkan kerugian atau akibat yang serius bagi sekitar, yang mana
pelaku anak ini masih dapat dibina tanpa perlu diberikan tindakan (Maatregel),
bentuk perbuatannya yaitu pencurian, perundungan, dan pornografi. Kedua, Anak
yang melakukan tindak pidana atau kejahatan yang luar biasa yang sudah
termasuk dalam perbuatan yang sangat bertentangan dengan norma yang ada
dalam peraturan perundang-undangan, bentuk perbuatannya yaitu pemerkosaan,
narkotika, pembunuhan, pengeroyokan berat, perundungan yang mengakibatkan
kematian, dan terorisme.

Pertanggungjawaban pidana bagi pelaku Anak dibawah umur 12 tahun ialah
berdasarkan UU SPPA memang tidak bisa dipidana. Namun, berdasarkan
maraknya terjadi kasus anak yang belum berusia 12 tahun menjadi otak kriminal,
menurut peneliti UU SPPA ini sudah tidak relevan. Di mana anak yang dianggap
belum mampu bertanggung jawab secara pidana tetapi sudah bisa melakukan
perbuatan seperti orang dewasa bahkan menjadi otak dalam tindak pidana
tersebut. Maka, dalam hal ini peneliti memandang perlu ada model sanksi yang
baru untuk anak dibawah umur 12 tahun yang melakukan tindak pidana luar biasa
serta batas usia anak yang dapat dimintakan pertanggungjawaban pidana yang
dimasukkan dalam peraturan perundang-undangan masa mendatang (lus
constituendum). Peneliti menyarankan agar batas usia minimum pemidanaan anak
dapat diturunkan dari usia 12 tahun seperti yang tertulis dalam UU Nomor 11
Tahun 2012 menjadi 10 tahun. Adapun saran sanksi yang dapat diberikan yaitu
tindakan dan sanksi pidana, tindakan (Maatregel) yang diberikan ialah
dikembalikan kepada orangtua/wali, yang mana tidak hanya sekedar
dikembalikan, tetapi harus diberi catatan bahwa harus di didik dengan lebih ketat
dan keras, dengan tetap dipantau apakah anak ini masih tetap melakukan
perbuatan pidana ataukah tidak, jika masih mengulangi maka menurut peneliti
bisa dikenakan sanksi pidana. Sanksi pidana yang dapat diterapkan pada pelaku
anak dibawah usia 12 tahun yang melakukan tindak pidana yang luar biasa
sekaligus menjadi otak tindak pidananya, yaitu pidana dengan pembinaan, pidana
denda, dan rehabilitasi (Dalam hal kasus pemerkosaan, narkotika, dan
pencabulan).
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ABSTRAK
Kata Kunci : Anak, Pertanggungjawaban Pidana, Dibawah Umur 12 Tahun.

Perbuatan anak-anak yang melakukan tindak pidana merupakan cerminan dari
kondisi di lingkungan sekitarnya yang menunjukkan sikap ketidakpedulian, dan
pengabaian sosial terhadap anak, sehingga akan mengembangkan tingkah laku
melawan hukum. Pada masa sekarang banyak sekali terjadi kasus-kasus pidana
yang dilakukan oleh anak terutama anak yang belum berumur 12 (Dua belas)
tahun. Akan tetapi, Undang-Undang telah mengatur sanksi yang diberikan bagi
pelaku anak yang belum berumur 12 tahun. Dalam hal ini untuk memberikan
pertanggungjawaban pidana bagi anak memang harus melihat dari segala aspek.
Dilihat apakah anak yang melakukan perbuatan pidana ini memang mempunyai
kemampuan bertanggung jawab terhadap apa yang diperbuatnya dan apakah
perbuatan pidana anak dibawah umur 12 tahun ini telah memenuhi syarat-syarat
dalam pertanggungjawaban pidana.

Klasifikasi perbuatan pidana khusus untuk Anak yang belum berusia 12 tahun
ialah berdasarkan peran dan berat ringannya perbuatan yang dilakukan oleh anak.
Jika pelaku anak adalah dalang terjadinya tindak pidana maka dapat diberikan
hukuman yang berat sesuai dengan perbuatannya. Pertama, perbuatan pidana yang
dilakukan oleh anak termasuk tindak pidana yang biasa, dalam hal ini tidak
menyebabkan kerugian atau akibat yang serius bagi sekitar. Kedua, Anak yang
melakukan tindak pidana atau kejahatan yang luar biasa yang sudah termasuk
dalam perbuatan yang sangat bertentangan dengan norma yang ada dalam
peraturan perundang-undangan.

Pertanggungjawaban pidana bagi pelaku Anak dibawah umur 12 tahun ialah
berdasarkan UU SPPA memang tidak bisa dipidana. Namun, berdasarkan
maraknya terjadi kasus anak yang belum berusia 12 tahun menjadi otak kriminal,
UU SPPA ini sudah tidak relevan. Di mana anak yang dianggap belum mampu
bertanggung jawab secara pidana tetapi sudah bisa melakukan perbuatan seperti
orang dewasa bahkan menjadi otak dalam tindak pidana tersebut. Maka, dalam hal
ini peneliti memandang perlu ada model sanksi yang baru untuk anak dibawah
umur 12 tahun yang melakukan tindak pidana luar biasa serta batas usia anak
yang dapat dimintakan pertanggungjawaban pidana yang dimasukkan dalam
peraturan perundang-undangan masa mendatang (lus constituendum).
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ABSTRACT
Keywords : Child, Criminal Responsibility, Under 12 Years of Age.

The actions of children who commit criminal acts are a reflection of the
conditions in the surrounding environment that show an attitude of indifference,
and social neglect towards children, so that they will develop unlawful behavior.
At present there are many criminal cases committed by children, especially
children who are not yet 12 (twelve) years old. However, the law has regulated the
sanctions given to child offenders who are not yet 12 years old. In this case, to
provide criminal responsibility for children must look at all aspects. Whether the
child who commits this criminal act does have the ability to be responsible for
what he/she has done and whether the criminal act of a child under the age of 12
years has fulfilled the requirements in criminal liability.

The classification of special criminal acts for children who are not yet 12 years
old is based on the role and severity of the acts committed by the child. If the child
perpetrator is the mastermind of the criminal offense, a severe punishment can be
given in accordance with his/her actions. First, the criminal act committed by the
child is an ordinary criminal offense, in this case it does not cause serious harm
or consequences for the surrounding. Second, children who commit extraordinary
crimes or crimes that are included in acts that are very contrary to the norms in
the legislation.

Criminal responsibility for perpetrators under the age of 12 years is based on the
SPPA Law that cannot be convicted. However, based on the rampant cases of
children who are not yet 12 years old becoming criminal brains, this SPPA Law is
no longer relevant. Where children who are considered not yet capable of criminal
responsibility but can already commit acts like adults and even become the brain
in the criminal act. So, in this case the researcher sees the need for a new sanction
model for children under 12 years of age who commit extraordinary crimes and
the age limit of children who can be held criminally responsible to be included in
future legislation (lus constituendum,).
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